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LPG SUBSIDI
SULIT TERBELI

Harga jual eceran gas @
melon di DIY kini tembus
fbu/tabung.

Kondisi ini menyulitkan @
sejumlah pedagang kecil
yang mengandalkan gas

rata di angka Rp18 ribu
hingga Rp20 ribu per
tabung."
Padahal, stok gas melon di @ .
DIY hingga kini cukup aman,
mencapai 467 metrik
ton/hari atau seklul 155.667

ibung/hari.

Kondisi sum ini akan @
semakin dirasakan ketika
v pemerintah sudah
1grapkan penjualan gas
meldn hanya untuk yanq

g‘Nsmmya hanya wargn ®
‘masuk terdaftar DTKS
Y . dan P3KE yang bisa
m i . membeli gas melon dengan
’ Y d 2 menunjukkan KTP.
ﬁ ‘ ‘ . o \ .Bagi masyarakat yang [ ]
@"” B - belum masuk data, maka
un ini pun harus §
" i . akan dilakukan pembaruan
en lagi agar pengha- susahlagz . % data. Baru kemudian dapat
tﬂannya tidak tekor. Salah Di ding : 5 g " % . membell seperti biasa
4 e " 3 & % dengan KTP.
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‘TRIBUN JOGJA/MIFTAHUL HUDA
DAGANG - Seorang pedagang pisang goreng
di Yogya sedang melayani pelanggan, Kamis
(19/1). Mereka merasakan kesulitan dengan
naiknya harga gas melon.
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Pedagang Kecil
Terancam

® Sambungan Hal 1

satu caranya dengan mengu-
rangi bahan baku untuk ber-
jualan demi memperkecil bi-
aya-operasional. “Ya, pengin-
nya (harga LPG) enggak usah
naiklah. Baru juga pulih
setelah pandemi (Covid-19),
masak kayak gini, susah lagf,
yang di atas (pemerintah) gi-
mana ini,” keluhnya.

Diding merupakan man-
tan karyawan di sebuah pab-
rik perkakas rumah tangga.
la baru saja terkena pemu-
tusan hubungan kerja (PHK)
dari- pabriknya kerja dulu.
Hingga akhirnya dia berjual-
an pisang goreng untuk me-
nyambung hidup.

Dia pun berharap harga
kebutuhan pokok, termasuk
gas melon kembali stabil lagi.
Sebab, dia tak bisa membeli
gas melon di pangkalan, jadi
harus menebus dengan har-
ga eceran yang tentu saja le-
bih tinggi.

Kondisi yang sama juga di-
alami Muslimin, seorang pe-
dagang keripik singkong. Dia
terpaksa mengurangi bahan
baku singkong agar biaya
operasional tak membeng-
kak. Jika biasanya meng-
habiskan 12 kg singkong
dalam sehari, kini dia hanya
memproduksi keripik de-
ngan bahan baku 8 kg sing-
kong saja. Dia pun berharap
pemerintah lebih bijaksana
dalam mencari solusi atas
ketidakpastian kondisi eko-
nomi saat ini.

Himpunan Wiraswasta
Nasional Minyak dan Gas
(Hiswana Migas) DIY me-
minta Pemda DIY segera
menyesuaikan Harga Jual
Eceran (HJE) gas' melon di
awal tahun ini. Usulan itu

kelontong, tak sedikit yang
menjual LPG subsidi itu me-
lebihi ketentuan.

Sebagaimana diberitakan,
wilayah Jawa Barat dan Bali
sudah lebih dulu menaikan
harga gas melon. Hiswana
Migas DIY khawatir stok LPG
3 kg di DIY akan dialihkan
ke wilayah yang saat ini su-
dah melakukan penyesuaian
harga.

“Tentunya gini, dengan
adanya kenaikan itu ten-
tunya wilayah-wilayah di
sekitar dari Jabar dan Bali,
dalam' hal ini Jawa Tengah
dan Jawa Timur (termasuk
DIY), ya, mau enggak mau
harus ikut menyesuaikan
dengan daerah yang sudah
menaikkan itu,” jelas Dewan
Pertimbangan Hiswana Mi-
gas DIY, Siswanto. “Daripada
nanti barang-barangnya lari
ke daerah-daerah yang har-
ganya sudah naik. Karena
hukum dagangnya kan gitu,”
sambungnya. |

Di Bali LPG 3 kg meng-
alami penyesuaian’ harga
menjadi Rp18.000 sesuai

- Harga Eceran Tertinggi (HET)

berdasarkan pergub setem-
pat. Sebelumnya, HET LPG
3 kg di Pulau Dewata hanya
Rp14.500 pada 2014.

“Oleh’ sebab itu dimung-
kinkan dengan sudah ada-
nya kenaikari segala macam,
Jawa Tengah tentunya juga
pasti akan menaikkan juga.
Kenaikan itu sebetulnya me-
legalkan harga yang ada di
pasaran sekarang ini. Kan

harganya sekitar 18 sampai

19 ribu, ya, tentunya HET
sekitar itu. Cuma, permasa-
lahannya kalau misal nanti
harga itu segitu, memang di-
mungkinkan nanti di tingkat
masyarakat naik,” terang dia.

Tetapi menurut Siswanto,
diperlukan peran pemerin-
tah daerah untuk memini-
malisasi terjadinya ketim-
pangan harga LGP 3 kg sete-

melalukan pengawasan di
lapangan apabila usulan pe-
nyesuaian HET LPG 3 kg itu
dapat diakomodasi. “Pem-
da itu berperan dalam hal
pengawasan agar peraturan
pemda, baik bupati atau gu-
bernur ditaati. Itu tentunya
juga harus ada pengawasan
terhadap adanya perubahan
harga itu,” tegasnya. *
Siswanto menuturkan,
harga LPG 3 kg di DIY mau
tidak mau harus menyesuai-
kan daerah-daerah lainnya.
Selain itu, Hiswana Migas
DIY juga menyayangkan

_adanya toko yang menjual

LPG subsidi dengan harga
Rp25 ribu per tabung. Kon-
disj itu mereka jumpai saat
melakukan kunjungan ke
Gunungkidul.

tKenapa itu kok tinggi
(hdrganya), ya, karena dia
ngambilnya agak jauh dan
dia ngambilnya juga ke-

mungkinan tidak dari pang-*

kalan, kemungkinan dari
warung jadi sudah dieret itu.
Makanya, pemerintah seka-
rang ini minta supaya pen-
distrubusian LPG 3 kg itu
benar-benar sampai kepa-
da masyarakat,” terang dia.
Oleh sebab itu Hiswana Miga
mendukung penuh kebijak-
an pemerintah mewajibkan
pembeli LPG subsidi harus
menunjukan KTP.

Tak tergesa

Kepala Dinas Perindustri-
an dan Perdagangan (Disper-
indag) DIY, Syam Arjayanti
menanggapi, pemerintah
DIY tak ingin tergesa-gesa
melakukan penyesuaian
harga gas melon. Salah satu
alasannya, karena kondisi
ekonomi saat ini masih be-
lum stabil, sebab daya beli
masyarakat di DIY masih
rendah.

“Kami masih akan lebih
mendalami kémbali dengan
penyesuaian harga ini. Ja-
ngan sampai nanti kami ke-

kami khawatirkan seperti
itu,” jelas Syam.

Meski begitum pihaknya
sudah membahas rencana
penyesuaian HET gas melon
subsidi bersama Hiswana
Migas DIY. “Ini kan menin-
daklanjuti usulan dari His-
wana itu, karena di lapangan
kenyataan harga gas 3 kilo
itu rata-rata sudah di atas
yang ditentukan dari Pemda
DIY,” jelasnya.

Pertimbangan lain belum
disetujuinya usulan pe-
nyesuaian harga LPG 3 kg
lantaran Pemda DIY masih
memantau angka inlfasi da-
erah. “Ini yang juga menjadi
salah satu faktor, yang akan
kami lihat kembali kedalam-
annya, nanti perkembang-
annya seperti apa, sambil
kami melakukan koordinasi,
kajian terkait hal itu. Kemu-
dian daya beli masyarakat,
kemudian margin yang wajar
itu seperti apa,” papar Syam.

Pihaknya juga meminta
pemerintah kdbupaten/kota
untuk membuat regulasi
yang mengatur harga eceran
tertinggi gas melon. Hal ini
untuk mengantisipasi kena-
ikan harga yang signifikan,
hingga berujung pada ber-
tambahnya beban masyara-
kat. Termasuk pula supaya
pedagang eceran gas melon
tidak mengambil margin ter-
lalu besar dari HET yang su-
dah diatur.

Syam menambahkan,
aturan penetapan HET hanya
berlaku sampai ke agen gas
saja. Untuk pengaturan dan
pengawasan HET di tingkat
toko kelontong/pengecer be-
lum ada. “Nanti ke depan, ha-
rapan kami bupati dan wali
kota itu akan menetapkan
harga yang sampai ke tingkat
pengecer itu, harga terting-

.ginya berapa,” jelasnya. De-

ngan demikian, konsumen
diharapkan mendapatkan
harga LPG 3 kg yang wajar

muncul lantaran kondisi di lah HET terbaru ditentukan. luarkan ini, malah harga di ~ atau tidak ditentukan secara
lapangan, terutama di toke Pemerintah daerah diminta lapangan naik lagi. Ini yang asal-asalan. (hda)
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